BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tato merupakan gambar atau lukisan lusr permukaan tubuh manusia, doan
berasal dari kata Tahitian, yang berarti tanda (Fagrin, 2019, hal. 44) Menurut

miliki kurang lebih 16 studio

tato, sementara Yogyakarta dan Tangerang memilii kurang lobih 14 studio
tato (Santoso, 2017, hal.1). Pada masyarakat modem penggunaan tato banyak
digunakan, akan tetapi bentuk motif atau ragam yang digunakan lebih
mengikuti tato budaya Barat dibandingkan tato motif tradisional dari Indonesia
sendiri (Purnama, 2021, hal. 2), Dengan hadimya berbagai motif tato kini,

terdapal pula pergeseran makna tato itu sendiri dikalangan masyarakat.



Rerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Elok (Sia & Yunanto, 2019, hal,
218) dengan banyaknya pengguna tato kini yang tidak memahami arti dan
mokna dari tato itu sendin menyebabkan pergeseran makna tato masa era
modemn kini. Adanya pergeseran makna tato menyebabkan munculnya nilai-
nilai negatif terkait tato,

Adapun kasus terkait dengan pérgeséran makna tato seperti dimuat dalam

artikel BBC NEWS “kisahes

nnya seseorang yung bertato akan mendapatkan g
mumnya masih belum terbuka secara luss. Teriuliipnya masyarkat dalam
jenerima prang bertato dikarenakan tato diangg
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Orde baru dan disebut dengan operasi penanggulangan kejahatan, tujuan dan
dibentuknya organisasi ini untuk menekan angka kriminalitas di Indonesia
vang dianggap mengganggu keamanan dan kenyamanan masyarakat pada
masa itw. Dalam peristiwa penembakan misterius i kebanyokan orang-orang

vang tewas merupakan orang yang memiliki tato ditubuhnya Sukendar 2015



dalam (Widayat, 2019, hal. 24-41). Dalam penembakan misterius ini terdapat
pula perempuan-perempuan bertato yang menjadi target hal ini dikarenokan
perempuan bertato dianggap sebagai kelompok organisasi terlarang, vang
dikaitkan dengan organisasi Gerskan Wanita indonesia (Pumama, 2021, hal.
&),

Pergeseran makna tato terjadipula diwilayah-wilayah yang lekat dengan
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nt terletak di pulay Kalimantan Utara selain it

dengan rata-rata . 5T :-. ¥ ..".: }'EI'IE mans

_~.' T Wle Eknn.J{ulit
seni tato tradisional yang dimiliki

perempuan-perempuan saat ini lebith memilih menggunakan tato temporer
vang digunakan untuk acara keadatan. Jumlah pengguna tato perempuan yang
menurun di wilayah ini disebabkan oleh hadimya pergeseran makna tato

dikalangan masyarakat. Adanya pergeseran makna pada tato dapat disebabkan

oleh adanya perubahan dari makna tato itu sendiri. Dikutip dalam penelitian



yang dilakukan oleh Juniarto yang mengkaji mengenai persepsi mahasiswa

dayak terkait motif tato, hasil penelitian imi menjelaskan bahwa kaum mudah

memiliki kekhawatiran terkait pekerjaan dan mencari pekerjaan serta memiliki
tanggung jawab sosial terkait tanggapan negatif terhadap tato, konsekuensi
akan dicap sebagai anak bandel oleh lingkunganya (Juniarta, 2017, hal, 117).
Bentuk cap atau label ini kemudian yang me




1.3 Tujusn Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatasmaka tujuan dari penelitian ini
untuk menjelaskan bagnimana stereotip terhadap perempuan bertato di
Kecamatan Malinau Barat, Kalimantan Utara.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis betharap dapat memberikan manfaat baik
an sebagai berikut:

mengenai efek dari stereotip negatif, terkhusus stereotip vang melekat
terhadap kebebasan perempuan dan mengekspresikan dini melalui seni

fato.



1.6 Sistematika Bab
Sistematika bab dolam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan

BAB I PENDAHULUAN

pengumpulan data yang meliputi metode observasi, wawancara, dokumentasi
sertn menggunakan data-data pendukung dan jurnal ilmiah.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi mengenai uraian dan pemaparan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan penulis yang disesuaikan dengan teori stereotip dan konsep
penelitian



BAEB V PENUTUP
stereotip dan diskriminasi terhadap perempuan bertato di kecamatan malinau,
Serta berisikan saran dari penelitian, untuk penelitian ke depan dan sumber
masukan bagi masyarakat dalam mengurangi pesatnya perkembangan stereotip
SN
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